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ABSTRAK

Tesis ini bertujuan mengkaji penetapan bangunan eks kolonial sebagai
bangunan cagar budaya dan upaya pelindungan bangunan cagar budaya dari aksi
vandalisme sesuai di dalam ketentuan Undang-undang Nomor 11 Tahun 2010
Tentang Cagar budaya dengan mengetahui permasalahan-permasalahan terhadap
bangunan cagar budaya yang ada berdasarkan penelitian sebelumnya.

Penelitian ini mendasarkan konsep kriteria cagar budaya dalam Undang-
undang Nomor 11 Tahun 2010 Tentang Bangunan Cagar Budaya dengan
membandingkan dengan Undang-undang Nomor 5 Tahun 2017 Tentang
Pemajuan Kebudayaan. Dengan Metode pendekatan Konseptual atau conseptual
Approach yang bertujuan mendeskripsikan penetapan pemerintah dan
permasalahannya.

Bangunan Eks Kolonial yang tersebar di Indonesia yang telah ditetapkan
sebagai Bangunan Cagar Budaya terjadi aksi-aksi Vandalisme terhadapnya salah
satunya Contohnya terjadi Aksi Vandalisme di kota Malang terhadap Jembatan
Majapahit yang merupakan bangunan Cagar Budaya akan tetapi kasusnya tidak
sampai ke ranah hukum dan terdapat pula sengketa terhadap bangunan yang telah
ditetapkan menjadi Cagar Budaya di kota-kota lain di Indonesia seperti di
Surabaya yang sampai ke meja hijau yaitu kasus Jembatan Viaduk dan Lain-
lainnya.

Hasil dari penelitian ini apabila dikaitkan dengan kebijakan publik memang
perlu dilakukan evaluasi mulai dari pendaftaran sampai dengan pengkajiannya
sehingga penetapan dari pada bangunan cagar budaya sesuai dengan maksud dan
tujuan dari pada Pelestarian Cagar Budaya. Pemanfaatan bangunan cagar budaya
untuk sebesar-besarnya kemakmuran masyarakat sekitar dan masyarakat pada
umumnya. Terdapat banyak Permasalahan-permasalahan dan juga aksi
Vandalisme terhadap bangunan cagar budaya sehingga diperlukan analisa
kebijakan dari berbagai disiplin berbagai ilmu termasuk profesional dan
pengusaha dan evaluasi dalam kebijakan bangunan cagar budaya Indonesia.

Kata Kunci: Penetapan, Eks Kolonial, Vandalisme dan Kebijakan Publik
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ABSTRACT

This thesis aims to examine the establishment of ex-colonial buildings as
cultural heritage buildings and efforts to protect cultural heritage buildings from
acts of vandalism in Law Number 11 of 2010 concerning Cultural Heritage by
knowing the problems of existing cultural heritage buildings based on previous
research.

This research is based on the concept of cultural heritage criteria in Law
Number 11 of 2010 concerning Cultural Heritage by comparing with Law
Number 5 of 2017 concerning the Promotion of Culture. With a conceptual
approach method that aims to describe the government's determination and its
problems.

Ex-Colonial buildings scattered in Indonesia that have been designated

as Cultural Heritage Buildings have experienced acts of Vandalism against
them, one of which is an example of Vandalism Action in Malang city against
Majapahit Bridge which is a Cultural Heritage building but the case did not
reach the realm of law to ensnare the perpetrators and there are also disputes
over buildings that have been designated as Cultural Heritage in other cities in
Indonesia such as in Surabaya which reached the green table, namely the case of
Viaduk Bridge and others.

The results of this study when associated with public policy do need to be
evaluated in the establishment policy ranging from registration to assessment so
that the establishment of cultural heritage buildings in accordance with the intent
and purpose of the Preservation of Cultural Heritage. Utilization of cultural
heritage buildings for the greatest prosperity of the surrounding community and
society in general. There are many problems and also acts of Vandalism against
cultural heritage buildings so that policy analysis is needed from various
disciplines including professionals and entrepreneurs and evaluation in cultural
heritage building policies.

Keywords: Assignment, ex-Colonial, Vandalism and Public Policy.





